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INTISARI 

 

SistemINA-CBG’s pada kenyataan belum optimal karena tarif INA-CBG’s 

tidak sesuai dengan biaya riil.Studi ini bertujuan untuk melihat perbandingan 

Biaya Riil Rumah Sakit Dengan Tarif  INA-CBG’s serta mengetahui faktor yang 

mempengaruhinya untuk Penyakit Gastritis Pada Era JKN di RSI Sultan Agung 

Semarang Periode Januari-Juni Tahun 2017. 

Studi dengan analisis deskriptif secara cross section. Analisis diuji dengan 

Uji t dalam satu sampel untuk melihat perbedaan biaya riil dengan tarif INA-

CBG’s sertadilakukan  analisis multivariat untuk mengetahui komponen  faktor 

yang mempengaruhi biaya riil.  

Hasil studi menunjukan adanya perbandingan antara biaya riil dengan tarif 

INA-CBG’s  pada tingkat keparahan I sebesar Rp. (13.419.400) untuk kelas 

perawatan 1, Rp. (15.154.100) untuk kelas perawatan 2, dan Rp. (11.800.700) 

untuk kelas perawatan 3. Pada tingkat keparahan II dihasilkan Rp (28.660.400) 

untuk kelas perawatan 1, Rp. (19.945.200) untuk kelas perawatan 2, dan Rp. 

(19.587.600) untuk kelas perawatan 3. Pada tingkat keparahan III dihasilkan Rp. 

(3630.900) untuk kelas perawatan 1, Rp. (7.371.500) untuk kelas perawatan 2, 

dan Rp. (1.260.500) untuk kelas perawatan 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

biaya riil  adalah LOS (p= 0.000), kelas perawatan (p=0.001), dan tingkat 

keparahan penyakit (p=0.000).  

Kesimpulan penelitian ini adalah adanya Perbandingan antara Biaya Riil 

Rumah Sakit dengan Tarif INA-CBG’s untuk Penyakit Gastritis Pada Era JKN di 

RSI Sultan Agung Semarang Periode Januari-Juni Tahun 2017.Faktor yang 

mempengaruhi biaya riil pada pasien gastritis adalah kelas perawatan, LOS, dan 

tingkat keparahan Penyakit. 

 

Kata kunci: Biaya riil, Tarif INA-CBG’s, Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Semarang. 

 


